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ABSTRAK

Pada struktur beton bertulang, baja adalah elemen terpenting dalam
menerima gaya tarik yang kurang mampu diterima oleh beton. Seiring
dengan kenaikan harga material khususnya baja tulangan berdampak
terhadap biaya pembangunan yang menjadi mahal. Pada SNI 2847-2019
tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung yang
menetapkan bahwa Balok-balok. harus memiliki-setidaknya dua batang
tulangan menerus ‘pada sisi atas dan bawah'penampang. Pada sebarang
penampang, jumlah tulangan tidak boleh kurang dari-yang disyaratkan
9.6.1.2, dan rasio tulangan p tidak boleh melebihi 0,025 baik untuk
tulangan atas maupun bawah, dan untuk rasio tulangan minimum

0.25VFc’ S 1.4'

ditetapkan sebesar pmin harus lebih besar dari 25 Ketentuan

ini dimaksudkan untuk menghasilkan kekuatan lentur melebihi kekuatan
retak dengan cukup besar. Balok dengan tulangan yang lebih sedikit dapat
terjadi kegagalan secara tiba-tiba dengan terjadinya retak lentur. Oleh
karena itu, penggunaan tulangan baja haruslah memenuhi standar
perencanaan yang telah /ditentukan.. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan rasiotulangan minimum (p) dengan kontrol nilai dari
Momen yield (My) dan Momen crack (Mcr). Benda uji yang digunakan
berupa penampang balok beton bertulang fiktif dengan variasi rasio
tulangan yaitu 0.3%, 0.35% 0,4%, 0.5%, 0.7%, 0.9%, 2.5%, 4% dengan
mutu beton (fc”) 25, 30, 35 Mpa, dan mutu tulangan (fy) 350, 400, 450
Mpa. Penelitian ini dianalisis menggunakan program RCCSA dengan
benda uji sebanyak 4 buah dengan ukuran lebar yang berbeda-beda. Hasil
keluaran dari program. berupa kurva momen-kurvatur dan kurva garis
netral. Dari hasil penelitian ini didapatkan rasio tulangan minimum (p)
harus memiliki nilai My sebesar My > 3Mcr, dengan rumus pmin menjadi

033Vfc! _ 1.84 \ e N
U3 = dan-batas maksimum' rasio. tinggi' garis netral

pmin =

terhadap tinggi efektif penampang pada kondisi leleh (c/d)yield adalah
sebesar ¢ > 0.2d.
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